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This research is a quantitative study aiming to examine the effect of 

implementing the Project-Based Learning (PjBL) model integrated with 

STEM on the critical thinking and creativity skills of students at SMAN 1 

Pademawu.  The sample consisted of 60 respondents, including 28 students 

in the control class and 32 students in the experimental class. The 

sampling technique employed was random sampling. Data collection was 

conducted by administering pre-tests and post-tests consisting of five essay 

questions that assessed critical thinking and 24 questionnaire items 

measuring creativity. Validation and analysis were performed using 

validity and reliability tests, normality and homogeneity tests, t-tests, and 

N-Gain tests, all analyzed using SPSS version 27.  The test results indicate: 

1) Significant Influence: The implementation of the STEM-integrated 

Project-Based Learning (PjBL) model significantly influenced students' 

critical thinking, as indicated by an independent samples test significance 

value for critical thinking (Sig. 2-tailed) < 0.001 < 0.05 and for creativity 

(Sig. 2-tailed) < 0.001 < 0.05. These results indicate significant differences 

in the average critical thinking and creativity scores between the control 

and experimental classes after the intervention; 2) Improvement in Skills: 

The STEM-integrated PjBL model significantly improved students' critical 

thinking and creativity, as evidenced by the descriptive N-Gain mean for 

critical thinking being 93.9591 in the experimental class > 53.8191 in the 

control class, and the mean for creativity being 81.6743 in the 

experimental class > 21.6814 in the control class; 3) Effectiveness: The 

implementation of the STEM-integrated Project-Based Learning (PjBL) 

model was categorized as effective in enhancing students' critical thinking 

and creativity based on Hake’s R.R. criteria, with critical thinking scores 

of 93.9591 > 76 and creativity scores of 81.6743 > 76. 
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PENDAHULUAN 

Konotasi abad ke-21 dengan paradigma pembelajaran menuntut siswa 

untuk mampu mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, 

mengkoneksikan pengetahuan dan dunia nyata, menguasai teknologi, 

berkolaborasi serta berkomunikasi. Sihaloho et.al juga berpendapat bahwa 

pendidikan pada abad ke-21 ini, dibutuhkan pembelajaran yang membimbing 

siswa dalam berpikir kritis, kreatif, inovatif serta mampu bermanfaat pada bangsa 

dan negara serta peradaban dunia. Berdasarkan indikator keterampilan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dibutuhkan untuk 

mengimbangi perkembangan dunia dan pengetahuan saat ini. Diskusi mengenai 

pembelajaran berbasis proyek terus dikembangkan karena dengan potensi 

pembelajaran berbasis proyek siswa dapat terhubung dengan efektivitas teknologi 
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sehingga siswa tidak hanya mampu membingkai suatu permasalahan berdasarkan 

perspektif baru melainkan juga mengatasi tuntutan teknologi. Ini merupakan 

tantangan bagi guru untuk dapat merancang pembelajaran yang holistik. 

Paul D. Dierich dalam Hamalik (1995) mengemukaan ada delapan 

kelompok kegiatan Active learning salah satunya adalah kegiatan-kegiatan metrik, 

yaitu: melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 

model, menyelenggarakan permainan (simulasi), menari dan berkebun. Hal-hal 

metrik ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

belajar. 

SMAN 1 Pademawu adalah sekolah yang secara geografis terletak di 

daerah pesisir yang sebagian besar penduduknya nelayan. Masyarakat nelayan 

sangat bangga dengan kapal laut/perahunya sehingga disetiap rumah mereka 

terdapat prototipe kapal laut/perahu berukuran panjang 50 - 100 cm. Masyarakat 

nelayan adalah pekerja fisik. Sungguhpun sudah setiap hari bergelut dengan kapal 

laut/perahu, namun mereka tidak pernah berpikir mengapa kapal laut/perahunya 

bisa terapung di air laut. Mereka masih bertanya, "Bagaimana sebuah kapal laut 

bisa terapung, padahal jarum saja tenggelam". Pertanyaan ini sering kali muncul 

juga di kalangan siswa walaupun pembelajaran Hukum Archimedes yang 

dilaksanakan secara konvensional dengan menyampaikan materi dan kemudian 

guru menggiring siswa dalam pemecahan masalah langsung pada penerapan 

dalam perhitungan dan rumus, mengesampingkan pembangunan konsep dengan 

fenomena sehari-hari, sudah selesai dilaksanakan. Namun siswa tidak 

mendapatkan pembelajaran yang berkarakteristik ilmiah, kontekstual dan 

berkembang berdasarkan kemajuan teknologi. Maka diperlukan suatu keterlibatan 

siswa bekerja secara real sebagaimana ilmuan bekerja, yang meningkatkan 

kreativitas siswa, yang sesuai dengan karakter dan konteks lingkungan serta 

budaya peserta didik (kodrat alam). Menjadikan siswa kreatif juga dapat 

bermanfaat untuk membekali siswa dengan pengalaman dan lebih siap mandiri 

jika seandainya setelah lulus sekolah tidak melanjutkan kuliah. 

Kebiasaan bermain HP adalah dunia anak zaman ini. Sebagian besar dari 

mereka menyukai game. Saat di sekolahpun mereka sering bermain game pada 

jam kosong, bahkan mencuri-curi waktu saat jam pelajaran. Hal ini tentu 

membuat guru harus menghela nafas panjang karena menganggap siswa belajar 

dengan tak berkonsentrasi, walaupun sebenarnya kita tidak akan berhasil 

mengantarkan siswa belajar jika hanya menegur tanpa memberikan jalan bijak 

pemakaian HP yang baik, karena hal itu merupakan kehidupan siswa saat ini. 

Dengan berpikir Asset Based Learning, guru dapat mengelola pembelajaran yang 

menyenangkan sesuai kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan 

perkembangan siswa yang sesuai dengan kodrat zaman siswa. Aset berupa 

keinginan dan kemampuan bermain game yang besar dapat dirancang dan dikelola 

dalam pembelajaran yang mengasah keterampilan dan kreativitas siswa. 

Merancang pembelajaran sesuai dengan 5 prinsip pembelajaran dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian siswa saat ini, 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, serta mencerminkan karakteristik dan 

perkembangan siswa yang beragam sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan, nyatanya masih sulit. Hal ini karena sebagian besar guru masih 

memandang sebelah mata penggunaan tekhnologi dalam pembelajaran, sedangkan 
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siswa hanya bisa menikmati HP bukan bijak memakai HP. Oleh karena itu 

diharapkan sebuah solusi yang tidak hanya mengatasi permasalahan kesulitan 

belajar siswa melainkan juga dapat memenuhi tuntutan kehidupan zaman ini. 

Misalnya mengelola kebiasaan bermain game di HP menjadi mendriver sebuat 

prototipe alat peraga pembelajaran. Diantara model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa belajar fisika, berpikir kritis dan kreatif sesuai tuntutan atau 

kodrat zaman adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan 

Science Technology Engineering & Mathematics (STEM). Model pembelajaran 

ini mengajak siswa belajar dengan cara mengalami sesuatu, bukan hanya 

membaca sesuatu, sehingga pembelajaran pembelajaran berlangsung dengan 

kontesktual.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) menguji pengaruh penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Pademawu. (2) menguji pengaruh 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM 

terhadap kemampuan kreativitas siswa SMAN 1 Pademawu. 
 

METODE 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

menguji hipotesis serta pengaruh atau hubungan antar variabel yang diteliti dalam 

penelitian yang menggunakan data kuantitatif. Tujuan utama penelitian kuantitatif 

adalah untuk mengidentifikasi pola atau hubungan yang dapat diukur dan 

diprediksi secara obyektif. Penelitian Kuantitatif menurut Hardani, dkk (2020) 

adalah penelitian yang dilakukan dengan pendekatan positivistik yang dilakukan 

dalam penyelidikan empiris yang terukut dan rasional tentang suatu kajian dengan 

penelitian berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik yang 

dimaksudkan untuk menguji hipótesis.  Menurut Danuri & Maisaroh (2019) 

dilakukan untuk menguji suatu teori dan membuktikan hipótesis. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau 

quasi eksperiment, yaitu jenis penelitian yang mirip dengan penelitian 

eksperimen, tetapi tidak sepenuhnya memenuhi semua persyaratan dari desain 

eksperimen murni yang ketat. Dalam penelitian eksperimen semu, peneliti masih 

berusaha untuk menentukan hubungan sebab-akibat antara variabel independen 

dan variabel dependen, namun terdapat beberapa keterbatasan yang membuatnya 

tidak bisa memenuhi kriteria eksperimen sejati. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pademawu, tahun 

pelajaran 2024-2025. Jumlah populasi siswa SMAN 1 Pademawu sebanyak 517 

siswa. SMAN 1 Pademawu berlokasi di Jl Mandala Desa Bunder Kecamatan 

Pademawu Kabupaten Pamekasan, secara geografis berada di daerah pesisir. 

Adapun sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI 1 sebagai kelas kontrol 

dan kelas XI 2 sebagai kelas eksperimen. Besar sampel pada penelitian ini adalah 

60 siswa. Terdiri dari 28 siswa kelas XI 1 masing-masing 9 Laki-laki dan 19 

perempuan dan 32 siswa kelas XI 2 masing-masing 15 Laki-laki dan 17 

perempuan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tulis soal essai 

sejumlah 5 soal hukum Archimedes dan lembar pengamatan berupa 24 soal 
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angket kreativitas hukum Archimedes. Instrumen berupa tes tulis Berpikir Kritis 

dan angket Kreativitas tersebut masing-masing diberikan berupa pre test dan post 

test dalam soal yang berbeda namun dalam indikator yang sama.  Teknik analisis 

data menggunakan uji-t dan N-Gain dengan SPSS 27 masing-masing digunakan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dan 

mengetahui besar rata-rata perbedaan sebelum dan sesudah penerapan metode 

pembelajaran project based learning (PjBL) terintegrasi STEM.  

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Terintegrasi STEM 

Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum  penerapan model pembelajaran project based learning 

(PjBL) terintegrasi STEM adalah: kelas XI 1 (kelas kontrol) 36,4286 dan 

kelas XI 2 (kelas eksperimen) adalah 37,6562. Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (homogen).  

Adapun data nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sesudah 

penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) terintegrasi 

STEM adalah: kelas XI 1 (kelas control) 71,0714 dan kelas XI 2 (kelas 

eksperimen) 96,2500. Terdapat perbedaan yang signifikan. Secara umum 

perbandingan minat belajar siswa digambarkan dalam diagram berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Model Pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 
 

 

2. Data Kemampuan Kreativitas Siswa dengan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) Terintegrasi STEM 

Sebelum penerapan pembelajaran model project based learning 

(PjBL) terintegrasi STEM data rata-rata kemampuan kreativitas kedua 

kelas hampir sama (homogen), yaitu : 60,7738 di kelas XI 1 (kelas kontrol) 

dan   60,9635 di kelas XI 2 (kelas eksperimen).  
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Adapun setelah penerapan pembelajaran model project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM terjadi perbedaan rata-rata kemampuan 

kreativitas yang signifikan antara kedua kelas tersebut, yaitu : 69,3750  di 

kelas XI 1 (kelas kontrol) dan 92,9167 di kelas XI 2 (kelas eksperimen). 

Secara umum perbandingan hasil belajar siswa digambarkan dalam 

diagram berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Kemampuan Kreativitas Siswa Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Model Pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 
 

Hal ini menunjukkan penerapan model pembelajaran project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 1 

Tabel output independent samples test berpikir kritis hasil analisa  

SPSS versi 27 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001 

lebih kecil dari pada 0,05, berarti terdapat perbedaan rata-rata berpikir 

kritis siswa kelas XI 1 (kelas kontrol) dibandingkan kelas XI 2 (kelas 

eksperimen) setelah pemberian pembelajaran dengan model project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah penerapan pembelajaran model project based learning (PjBL) 

terintegrasi STEM, diterima. 

 

Tabel 1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis dengan Uji-t 
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Tabel 2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis dengan Uji N-Gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel output descriptives N-Gain berpikir kritis menunjukkan bahwa 

mean pada kelas XI 2 (kelas eksperimen) sebesar 93,9591 dengan nilai 

minimum 81,82 dan maximum 100,00 lebih besar dari pada mean pada 

kelas XI 1 (kelas kontrol) sebesar 53,8191 dengan nilai minimum 22,22 

dan maximum 71,43. Hal ini berarti terdapat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI 2 (kelas eksperimen) setelah pemberian 

pembelajaran dengan model project based learning (PjBL) terintegrasi 

STEM dengan kategori efektif karena 93,9591 > 76 (kategori Hake R.R) 

b. Uji Hipotesis 2 

Tabel output independent samples test  angket kreativitas hasil analisa 

SPSS versi 27 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001 

lebih kecil dari pada 0,05, berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

kreativitas siswa kelas XI 1 (kelas kontrol) dibandingkan kelas XI 2 (kelas 

eksperimen) setelah pemberian pembelajaran dengan model project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan ada perbedaan kemampuan kreativitas siswa sebelum dan 

sesudah penerapan pembelajaran model project based learning (PjBL) 

terintegrasi STEM, diterima. 

 

Tabel 1. Analisis Data Kemampuan Kreativitas dengan Uji-t 
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Tabel 2. Analisis Data Kemampuan Kreativitas dengan Uji N-Gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel output descriptives N-Gain Kreativitas menunjukkan bahwa 

mean pada kelas XI 2 (kelas eksperimen) sebesar 81,6743 dengan nilai 

minimum 60,98 dan maximum 100,00 lebih besar dari pada mean pada 

kelas XI 1 (kelas kontrol) sebesar 21,6814 dengan nilai minimum 9,30 dan 

maximum 29,63. Hal ini berarti terdapat perkembangan kemampuan 

kreativitas siswa kelas XI 2 (kelas eksperimen) setelah pemberian 

pembelajaran dengan model project based learning (PjBL) terintegrasi 

STEM dengan kategori efektif karena 81,6743 > 76 (kategori Hake R.R). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Berdasarkan hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM siswa 

kelas XI 2 SMAN 1 Pademawu Pamekasan. Penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan penelitian menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan indikator, memberikan 

penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat 

penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik.  
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Sejak awal penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi STEM sudah menarik perhatian siswa dengan adanya 

pembagian kelompok yang bervasiasi dari berbagai gaya belajar tersebar di 

setiap kelompok, hal ini memungkinkan pembagian kerja yang efektif. 

Kegiatan tinjau lapangan atau browsing internet dalam menentukan desain 

kapal laut, macam aksesoris, menentukan warna cat dan nama kapal juga 

merupakan hal yang melahirkan semangat baru bagi siswa.  Siswa yang semula 

takut dan tidak percaya diri dalam bertanya dan menjawab menjadi berani 

bertanya dan aktif,  siswa yang semula tidak berani maju atau malakukan 

presentasi di depan kelas menjdi berani karena kelas didesain tidak ada depan 

dan belakang, namun didesain berbentuk kelompok-kelompok kerja. Siswa 

menjadi belajar serasa bermain. Permainan yang mengaktifkan fisik dalam 

pembelajaran, sudah mengasah ketertarikan siswa dan memberikan perhatian 

yang lebih terhadap pembelajaran. Kondisi mental siswa lebih siap dalam 

belajar, karena pembelajaran yang sejak awal sudah mencuri perhatian siswa. 

Selanjutnya tinggal menjaga kondusifitas belajar siswa dalam kerja kelompok 

yang terbagi sesuai dengan minat dan gaya belajar masing-masing siswa.  

Berpikir kritis merupakan kegiatan mengevaluasi, mempertimbangkan 

kesimpulan yang akan diambil untuk menentukan beberapa faktor pendukung 

untuk membuat keputusan. Berpikir kritis juga disebut directed thingking, 

sebab berpikir langsung kepada fokus yang akan dituju (Halpern, 1996). 

Menurut Preaseisen dalam Costa (1985) proses berpikir kritis untuk 

menganalisis argumen dan menghasilkan wawasan ke dalam makna dan 

intepretasi tertentu, mengembangkan pola-pola penalaran yang logis dan 

memahami asumsi dan bias yang mendasari posisi tertentu, mencapai gaya 

presentasi yang ringkas dan meyakinkan. Berpikir kritis adalah proses 

terorganisasi yang melibatkan proses mental yang di dalamnya menyangkut 

pemahaman konsep, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, analisis, dan 

aktivitas inkuiri ilmiah (Ennis dikutip Costa 1985) 

Praktik di lapangan menunjukkan bahwa siswa tanpa dikomando 

membentuk pembagian kerja dengan baik. Siswa terbagi dalam bagian kerja 

sesuai dengan bakat dan minatnya sendiri-sendiri sehingga pekerjaan kelompok 

menjadi cepat selesai. LKPD yang telah dibuat urut dengan langkah tertentu 

membantu mempermudah pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran dengan 

aktivitas fisik dimana siswa terlibat belajar sambil melakukan kegiatan yang 

menyenangkan, timbul dorongan dari dalam diri siswa untuk tertarik dan aktif 

dalam pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan, siswa sangat antusias 

dengan memberikan perhatian yang lebih. Selanjutnya dari rasa ketertarikan 

tersebut, temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam diri siswa menunjukkan 

sikap dan perilaku yang lebih terarah dan fokus dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Mereka mengikuti dengan terlibat secara aktif, merasa bahwa 

pembelajarannya sangat seru dan menyenangkan, dan melakukan segala 

kegiatan dalam pembelajaran dengan semangat dan antusias. Konsistensi ini 

terjaga sampai akhir pembelajaran. Santrock menyatakan bahwa minat itu akan 

mengarahkan siswa pada sikap dan perilaku ke arah pencapaian tujuan belajar. 

Hal ini akan baik sekali jika dibudayakan sehingga menjadi kebiasaan baik 
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hingga pembelajaran selesai dengan memperoleh hasil belajar sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Ketertarikan yang mengikat siswa sejak awal pembelajaran juga 

membuat siswa meminimalkan segala bentuk gangguan perhatian dari luar 

dalam kondisi belajarnya. Belajar dengan model Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi STEM dapat mencurahkan perhatian siswa secara lebih 

efektif. Orang dengan ketertarikan pada sesuatu dan pembagian kerja sesuai 

gaya belajar dan keahlian masing-masing, akan mengesampingkan hal-hal 

yang tidak ada hubungannya dengan hal yang diminatinya saat itu. Dalam 

temuan di lapangan, ketika penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEM, siswa sibuk dengan perannya sendiri-sendiri dan 

berkonsentrasi tinggi dalam belajar. 

Hal umum yang biasa terjadi seperti siswa berbicara sendiri dengan 

teman sekelas, bercanda dalam kelompok, mengganggu teman yang lain, main 

HP, tidur dan berbagai bentuk gangguan disiplin kelas tidak terjadi dengan 

pembagian tugas yang sesuai dengan diri siswa. Minimalnya gangguan disiplin 

kelas, siswa fokus mengikuti setiap tahapan belajar, sibuknya siswa dengan 

perannya dalam kelompok, keberanian siswa untuk bertanya, menjawab, 

menyanggah, memutuskan sesuatu, merancang sesuatu, melakukan presentasi, 

menunjukkan indikator bahwa penerapan model pembelajaran model Project 

Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM yang diterapkan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Preaseisen 

dalam Costa (1985) proses berpikir kritis untuk menganalisis argumen dan 

menghasilkan wawasan ke dalam makna dan intepretasi tertentu, 

mengembangkan pola-pola penalaran yang logis dan memahami asumsi dan 

bias yang mendasari posisi tertentu, mencapai gaya presentasi yang ringkas dan 

meyakinkan. Berpikir kritis adalah proses terorganisasi yang melibatkan proses 

mental yang di dalamnya menyangkut  pemahaman konsep, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, analisis, dan aktivitas inkuiri ilmiah (Ennis 

dikutip Costa 1985) 

Sikap berpikir kritis siswa nampak saat mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, siswa memiliki konsentrasi 

yang kuat dalam mengikuti pembelajaran, melakukan pekerjaan dan tugas-

tugas secara fokus dan penuh ketelitian, merancang dan mendesain. Hadirnya 

model pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, cara belajar yang 

menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, maka waktu belajar yang 

dipandang oleh sebagian besar siswa sangat membosankan sehingga siswa 

menganggap bersekolah hanya sekedar rutinitas harian, menjadi berubah 

menyenangkan dan kurang waktunya dengan penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM 

memberikan siswa pengalaman yang berbeda, dari pembelajaran sebelumnya. 

Integrasi  fisik dan psikologis dalam model Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEM mensitumulus siswa untuk memaksimalkan segenap 

kemampuannya, sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang 

diharapkan. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi 

STEM mengaktivasi fisik dan psikologis dalam pembelajaran. Model 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM mengeksplor 

semua kemampuannya siswa termasuk dalam gaya belajar siswa dan 

mengakomodasi segenap perbedaan dan keunikan siswa dengan memberikan 

berbagai pilihan peran dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan tipe auditori, 

visual, dan kinestetik diberikan dalam sebuah integrasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan segala dimensinya. 

Kondisi faktual di lapangan, tidak semua model pembelajaran 

mengakomodasi siswa dengan berbagai layanan gaya belajar dan keunikan 

siswa. Pembelajaran dilaksanakan dengan kecenderungan yang seragam yang 

mengharuskan siswa mengikuti pola yang sudah digariskan guru. Ada beberapa 

alternatif yang disajikan dalam model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi STEM, yang sesuai dengan pilihan siswa sehingga siswa 

bisa belajar dengan aktif dengan peran dalam kelompok sesuai bakat dan gaya 

belajarnya.  

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEM mampu secara langsung membuat siswa aktif belajar 

dengan perasaan senang, karena model pembelajaran ini mengintegrasikan 

permainan, aktivitas fisik, visual, menyimak, dan  kapasitas berpikir, mampu 

menumbuhkan ketertarikan awal bagi siswa. Bahwa selama ini, Sebagian besar 

siswa merasa lingkungan belajarnya kurang memberikan kebebasan sesuai 

dengan apa yang menjadi voice dan choice siswa, pembelajaran berlangsung 

dengan dominasi guru dalam menentukan proses dan alur kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan, dapat terobati dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM. 

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi 

STEM Terhadap Kreativitas Siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ada perbedaan kemampuan 

kreativitas siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM siswa SMAN 

1 Pademawu. Penerapaan  model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEM berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kreativitas 

siswa.  

Kreativitas merupakan hal penting dalam pembelajaran, tanpa kreativitas 

siswa hanya akan belajar pada tingkat teori saja, dan hal ini akan 

mempersempit hasil belajar siswa karena tidak semua pelajaran bisa sampai 

hanya dengan cara teori. Kreativitas diperlukan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Peran guru dalam hal 

ini sangat penting. Guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga bakat-bakat kreatif dalam siswa dapat tereksplor dan 

tersalur. Tentu saja guru perlu legalitas sebagai pedoman yaitu berupa 

kurikulum yang sesuai.  

Guna menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter yang baik dan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk berhasil dalam kehidupan dan karir siswa, Kurukulum Merdeka 

melaksanakan penggabungan penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
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dalam satu nilai angka dengan tujuan utama untuk : 1) Pendekatan Holistik: 

Pendidikan tidak hanya tentang pemahaman akademik (kognitif) tetapi juga 

tentang pengembangan sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). 

Menggabungkan ketiga aspek ini membantu menciptakan individu yang 

seimbang dan siap menghadapi tantangan dunia nyata, 2) Pendidikan Karakter: 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pendidikan karakter. Penilaian 

afektif meliputi aspek-aspek seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama, 

yang merupakan bagian integral dari pendidikan karakter, 3) Keterampilan 

Abad 21: Dunia kerja dan kehidupan di abad 21 menuntut keterampilan yang 

komprehensif, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Menggabungkan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan ini, 4) Pembelajaran Berbasis 

Proyek dan Kontekstual: Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran 

berbasis proyek dan kontekstual, di mana siswa belajar melalui pengalaman 

langsung. Penilaian aspek psikomotor sangat relevan dalam konteks ini, karena 

siswa dinilai berdasarkan keterampilan praktik mereka, 5) Motivasi dan 

Keterlibatan Siswa: Penilaian yang hanya fokus pada aspek kognitif dapat 

membuat siswa merasa terbebani dan tidak termotivasi. Dengan memasukkan 

aspek afektif dan psikomotor, siswa merasa dihargai secara menyeluruh, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar, 6) 

Pengembangan Kompetensi Utuh: Mengintegrasikan ketiga aspek penilaian ini 

memungkinkan guru untuk melihat perkembangan siswa secara utuh. Ketiga 

taksonomi tersebut tidak dapat berdiri sendiri secara terpisah satu dengan yang 

lain namun saling berhubungan satu sama lain. Hal ini penting untuk 

memberikan umpan balik yang lebih komprehensif dan membantu dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Tidak hanya sekedar pengetahuan, tetapi sikap atau karakter dan 

keterampilan fisik. Dalam penerapan model pembelajaran project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM, siswa tidak hanya dituntut melakukan dan 

memahami secara kognitif, tetapi diiintegrasikan dengan sikap dan 

keterampilan. Keterampilan motorik siswa berkembang dengan baik, perlu 

pengarahan dari guru, salah satunya adalah dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning (PjBL) terintegrasi STEM yang 

senantiasa dilaksanakan dengan mengintegrasikan kegiatan berpikir dan 

kegiatan fisik. Contoh: kegiatan berpikir, membayangkan, merancang, 

mendesain, mencipta, menerapkan/menggunakan produk ciptaannya. 

Sukmadinata (2005: 104-105) mengatakan bahwa seseorang yang kreatif 

memiliki ciri-ciri kepribadian seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja 

keras, motivasi tinggi, optimis, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, percaya 

diri, terbuka, memiliki toleransi dan kaya akan pemikiran.   

Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam mengkombinasikan data 

atau informasi yang telah didapat sebelumnya untuk menciptakan suatu karya 

baru yang berbeda dengan lainnya dan dapat membantu seseorang dalam 

memecahkan suatu permasalahan atau mempermudah seseorang dalam 

melakukan usaha/pekerjaan dalam kehidupannya. Mencipta alat peraga 

pembelajaran berupa kapal laut adalah hal yang baru dan menyenangkan bagi 

siswa. Sejak awal pembelajaran siswa sudah nampak antusias dalam peran 



Siadah, K., Tobing, V. M. T. L., & Isman, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(23), 883-897 

- 894 - 

 

masing-masing dalam kelompok. Proses pengemalan, pengguntingan kayu 

balsa, pengeleman, pembuatan lambung kapal, bangunan atas kapal dan 

aksesoris, pengampelasan, pendempulan, pengecatan dan pemasangan mesin 

kapal, siswa nampak antusias dalam bekerja. Ada yang sibuk menvideo 

pekerjaan kelompoknya untuk membuat laporan langkah urutan kerja. 

Aktivitas yang paling disukai siswa adalah saat proses communication. Siswa 

mendriver kapal dengan remote nir kabel, sambil mempresentasikan proses 

pembuatannya kepada kelompok lain yang berperan sebagai audien. Siswa 

yang semula takut dan malu untuk presentasi otomatis menjadi berani tampil 

melakukan presentasi karena selama pembelajaran siswa mengalami dan 

memahami langkah-demi langkah cara membuatnya dan cara kerja alatnya. 

Bukan hanya mendengar, menulis dan melihat gambar. Permainan yang 

mengaktifkan fisik dalam pembelajaran, sudah mengasah ketertarikan siswa 

dan memberikan perhatian yang lebih terhadap pembelajaran.  

Pembelajaran yang mengasah kreativitas semacam ini membuahkan hasil 

yang lebih bertahan dalam jangka waktu yang lama. Artinya, pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa, lebih masuk dalam ingatan dalam jangka 

waktu yang panjang. Hal ini terjadi, karena siswa mengalami dan melakukan 

sendiri kegiatan belajarnya. Seluruh  proses pemerolehan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan diperoleh berdasarkan pengalaman yang dilakukan oleh 

siswa sendiri. Proses belajar dengan pengalaman langsung seperti model 

pembelajaran project based learning (PjBL) terintegrasi STEM akan 

berdampak pada hasil yang lebih baik dan akan bertahan dalam ingatan dan 

pemahaman dalam jangka waktu yang lama, dibandingkan ingatan dengan 

membaca, menghafal, menghitung dan memproses informasi dalam jangka 

waktu yang pendek. 

Model pembelajaan project based learning (PjBL) terintegrasi STEM 

menuntut guru untuk senantiasa kreatif dan inovatif untuk menerapkannya 

dalam pembelajaran. Mengintegrasikan fisik dan kapasitas berpikir dengan 

berbagai sajian pembelajaran baik secara visual, kinestetik maupun auditori 

bukanlah hal yang mudah dalam merancang dan menerapkannya. Dibutuhkan 

kemampuan guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memadukannya. 

Belajar sambil melakukan aktivitas fisik dan berpikir membutuhkan banyak ide 

dan gagasan dalam membuatnya, memadukannya, dan menerapkan dalam 

pembelajaran.  
 

KESIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah: (1) ada perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran model project based 

learning (PjBL) terintegrasi STEM di SMAN 1 Pademawu; dan (2) ada perbedaan 

kemampuan kreativitas sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran model 

project based learning (PjBL) terintegrasi STEM di SMAN 1 Pademawu. 

Rekomendasi yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut adalah perlunya 

pembudayaan pembelajaran dengan model-model pembelajaran yang lebih actual 

sehingga siswa belajar dengan cara mengalami bukan pasif hanya mendengarkan 

dan menulis. Penerapan pembelajaran model project based learning (PjBL) 

terintegrasi STEM disukai siswa karena memungkinkan semua gaya belajar siswa 
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tercover. Siswa berbagi peran dalam kelompok dan aktif dengan bagian kerjanya 

masing-masing, dengan demikian kita sekaligus dapat melaksanakan 

pembelajaran yang berpihak pada siswa dan sesuai kebutuhan siswa. Penerapan 

model pembelajaran ini sering ditinggalkan karena merepotkan saat persiapan 

walaupun terbukit dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan kategori efektif. 
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